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Self Regulated Learning (SRL) dapat didefinisikan sebagai suatu proses di mana pelajar melakukan strategi dengan meregulasi kognisi, metakognisi, dan motivasi. Strategi kognisi meliputi usaha mengingat kembali dan melatih materi terus-menerus, elaborasi, dan strategi mengorganisir materi. Strategi metakognisi meliputi merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi. Strategi motivasional meliputi menilai belajar sebagai kebutuhan diri atau sisi intrinsik, melakukan penghargaan terhadap diri sendiri, dan tetap bertahan ketika menghadapi kesulitan (Chin, 2004) dalam (Kristiyani, 2016).
Menurut Sumarno (2004) dalam (Zamnah, 2017) self-regulated learning atau kemandirian dalam belajar merupakan proses perancangan  dan pemantauan diri yang seksama terhadap proses kognitif dan afektif dalam menyelesaikan suatu tugas akademik. Sedangkan menurut Zimmerman (1990) dalam (Chotimah & Nurfumidah, 2020) self-regulation bukanlah suatu kemampuan dalam akademik, namun lebih kepada cara mengatur proses belajar individu secara mandiri melalui perencanaan, pengaturan dan pencapaian tujuan. Disamping itu, setiap individu juga diharapkan mampu menemukan strategi belajar yang tepat sehingga akan mempermudah dalam proses belajar.
Berdasarkan definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa self-regulated learning (SRL) merupakan proses pembelajaran mandiri siswa dalam mengatur pembelajaran mereka sendiri dengan merencanakan dan mengevaluasi aktivitas pembelajaran mereka. SRL ini dapat membantu siswa belajar lebih efektif dengan mengatur proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pribadi.
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Penentuan dimensi dalam self-regulated learning dikembangkan menggunakan pandangan social-cognitive (Duncan & McKeachie, 2005) dalam (Darmiany, 2012). Dimensi dalam self-regulated learning dijelaskan sebagai berikut:
1. Motivasi
Motivasi merupakan salah satu syarat penting yang harus dimiliki bila ingin berhasil di perguruan tinggi. Dalam teori self-regulated learning, motivasi merupakan mediator yang menghubungkan dengan hasil belajar dan variabel personal serta strategi kognitif (Rogers, 2010). Menurut Pintrinch & DeGroot (1990) terdapat tiga komponen dalam motivasi yang berkaitan dengan komponen self-regulated learning, yaitu: 
a. Komponen nilai
Komponen nilai, yang meliputi tujuan dan keyakinan siswa akan pentingnya suatu tugas. Meskipun komponen ini telah dikonseptualkan dalam berbagai bentuk, pada dasarnya, komponen ini menyangkut alasan siswa dalam mengerjakan tugas. Komponen nilai ini terdiri dari goal orientation (intrinsic dan extrinsic goal orientation), serta task value. Dapat dijelaskan bahwa Goal orientation, merupakan jenis tujuan yang dirancang siswa sebelum terlibat dalam tugas. Konsep ini penting dalam penelitian dibidang pendidikan karena mendukung perilaku dan kognisi goaldirected yang berkontribusi terhadap self-regulated learning. Goal orientation dibedakan menjadi intrinsic goal orientation yang merupakan hal dan keadaan dalam diri siswa pribadi yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar. Misalnya perasaan senang terhadap materi dan kebutuhannya terhadap materi. Bentuk kedua dari goal orientation adalah extrinsic goal orientation, merupakan hal dan keadaan yang datang dari luar diri siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar. Bentuknya misalnya pujian dan hadiah. Selanjutnya Task value, menempatkan persepsi siswa pada materi pelajaran dalam kaitannya dengan minat, tingkat kepentingan dan manfaat suatu tugas.
b. Komponen ekspektansi
Komponen ekspektansi, yang meliputi keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengerjakan suatu tugas. Komponen ini terdiri dari: control of learning beliefs dan self efficacy. Control of learning beliefs yang merupakan keyakinan individu bahwa mereka memiliki kontrol terhadap kegiatan belajarnya, dan hasil belajar lebih merupakan hasil usaha sendiri ketimbang karena adanya faktor-faktor luar seperti keberuntungan atau pengajar. Selanjutnya, self efficacy seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya merupakan salah satu elemen penting dalam self-regulated learning. Self efficacy belief diyakini mempengaruhi motivational belief yang dianut siswa dan proses kognitif yang digunakan. Self efficacy merupakan penilaian individu terhadap kemampuan dirinya dalam mempelajari atau menyelesaikan suatu tugas.
c. Komponen afektif
Komponen afektif, yang meliputi reaksi emosi individu dalam suatu tugas. Terdapat berbagai variasi reaksi emosi yang relevan (misalnya, marah, rasa bersalah), tetapi dalam konteks belajar di perguruan tinggi yang peling penting tampaknya adalah kecemasan tes. Komponen ini terdiri dari test anxiey.
2. Strategi dalam belajar
Strategi dalam belajar merupakan suatu kegiatan mengenai bagaimana belajar terjadi (Somtsewu, 2008). Dimensi ini didasarkan pada model pembelajaran kognitif dan pemrosesan informasi. Dimensi ini dibagi menjadi aspek kognitif dan metakognitif.
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Terdapat komponen-komponen yang terbukti paling penting dalam menyumbang performansi siswa di kelas, yaitu (Pintrich & De Groot, 1990; Zimmerman, 1986) dalam (Kristiyani, 2016) yaitu:
1. Komponen metakognitif
Secara umum metakognisi dipandang sebagai pengetahuan tentang apa yang diketahui seseorang. Dalam hubungannya dengan belajar, metakognisi diartikan sebagai kemampuan untuk memantau seberapa baik seseorang memahami sesuatu dan kemampuan untuk meregulasi aktivitas belajar (Flavell, 1979). Pengetahuan metakognitif siswa memiliki pengaruh penting dalam mencapai prestasi. Inti dari metakognitif adalah pengelolaan diri dalam belajar (Marzano & Kendall, 2007). Metakognitif merupakan kesadaran siswa tentang kelebihan dan kelemahannya dalam bidang akademik secara umum dan sumber-sumber kognitif yang dapat diterapkan ketika berhadapan dengan tuntutan tugas tertentu. Metakognitif juga diartikan sebagai pengetahuan dan keterampilan siswa mengenai bagaimana meregulasi keterlibatannya dalam suatu tugas untuk mengoptimalkan proses dan hasil belajar (Winne & Perry, 2000).
2. Komponen motivasional
Komponen motivasional disebut juga dengan variabel afektif. Dalam SRL, tidak cukup hanya mengetahui strategi yang efektif, tetapi siswa juga perlu memiliki motivasi untuk menggunakannya. Komponen motivasi dalam SRL meliputi efikasi diri dan minat intrinsik terhadap tugas. Motivasi, yaitu keinginan atau dorongan siswa untuk terlibat dan berusaha komit untuk menyelesaikan tugas, merupakan komponen yang penting untuk meregulasi diri dalam pembelajaran di kelas. Motivasi siswa nampak dari pilihan siswa untuk terlibat dalam aktivitas tertentu dan intensitas dari usaha dan ketekunannya terhadap aktivitas tersebut.
3. Komponen strategi kognitif
Komponen strategi kognitif merupakan tindakan nyata yang digunakan siswa untuk belajar, mengingat, dan memahami materi. Beberapa strategi kognitif seperti rehearsal, elaboration, dan organizational telah terbukti meningkatkan komitmen kognitif dalam belajar dan menghasilkan prestasi belajar yang tinggi. Strategi-strategi tersebut dapat diterapkan pada tugas-tugas mengingat sederhana maupun tugas-tugas yang lebih kompleks yang mensyaratkan pemahaman informasi.

4. Komponen kelola sumber daya
Komponen kelola sumber daya meliputi menyeleksi, mengatur, dan mengendalikan lingkungan untuk mengoptimalkan belajar. Komponen ini juga meliputi mencari bantuan ahli, informasi, dan tempat yang paling ideal untuk belajar, menginstruksikan diri sendiri saat belajar, serta memberikan penguatan diri. Contoh dari kegiatan yang dilakukan dalam komponen ini adalah mengelola dan mengontrol waktu, usaha, lingkungan belajar, dan juga orang-orang lain di sekitarnya, termasuk guru dan teman-teman, serta menggunakan strategi mencari bantuan. Strategi ini membantu siswa untuk beradaptasi dengan lingkungan mereka dengan mengubah lingkungan sesuai tujuan dan kebutuhan belajar mereka.
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SRL dapat timbul karena pengaruh dari dalam diri individu sendiri maupun karena faktor-faktor di luar diri individu (Kristiyani, 2016). Faktor-faktor tersebut adalah:
1. Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor dari dalam diri siswa yang dapat memengaruhi perkembangan tingkat SRLnya. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan dan kemauan dalam menunjukkan SRL menurut Woolfolk (2005), meliputi:
a. Pengetahuan
Pengetahuan yang dimaksud di sini adalah pengetahuan tentang keadaan diri sendiri, tipe dan isi mata kuliah yang sedang diambil, tugas, strategi belajar, dan konteks di mana pelajar akan mengaplikasikan hasil belajar mereka. Pelajar yang efektif mengetahui siapa diri mereka dan bagaimana cara mereka belajar supaya efektif, misalnya bagaimana gaya belajar yang cocok dengan keadaan diri mereka, materi pelajaran apa yang dirasakan mudah dan sulit bagi mereka, serta bagaimana mengatasi hal-hal sulit ketika sedang belajar. Pengetahuan tentang diri sendiri dan hal-hal penting di sekitar diri pelajar ini memberi kontribusi besar bagi kemampuan SRL mereka.
b. Motivasi 
Pelajar yang memiliki kemampuan regulasi diri yang baik lebih termotivasi untuk belajar dibanding mereka yang kurang mampu meregulasi diri. Mereka berminat pada proses mempelajari sesuatu, tidak hanya berorientasi pada hasil yang tampak di luar atau di depan orang lain. Semakin besar minat pelajar pada proses atau kegiatan belajar dan bukan hanya berfokus pada hasil belajar, semakin besar juga kesempatan pelajar tersebut untuk meningkatkan kemampuan regulasi diri dalam belajar.
c. Kemauan
Kemauan yang keras untuk melakukan kegiatan belajar akan membuat pelajar mampu membebaskan diri dari berbagai gangguan ketika belajar. Misalnya mereka mampu menentukan tempat belajar yang bebas dari gangguan serta mengetahui bagaimana cara mengatasi kecemasan atau rasa malas untuk belajar. Pelajar yang memiliki kemauan keras akan memiliki kemampuan SRL yang tinggi.
d. Jenis kelamin
Jenis kelamin memiliki pengaruh yang berbeda dalam perubahan regulasi motivasi pada siswa tingkat 10-12. Faktor harga diri dan motivasi berprestasi berkembang lebih besar pada anak laki-laki, sedangkan motivasi intrinsik dan kemauan belajar lebih kuat berkembang pada anak perempuan. Tetapi jenis kelamin tidak berpengaruh dalam perkembangan efikasi diri dan ketahanan dalam belajar (Leutwyler & Merki, 2009).
e. Kemampuan
Perkembangan kognitif ditemukan berkorelasi dengan penggunaan SRL siswa (S.G. Paris dan Paris, 2001). Siswa berbakat terbukti menggunakan strategi SRL yang lebih besar dibanding siswa yang tidak berbakat, terutama dalam mengorganisasi dan mentransformasi materi, konsekuensi diri, mencari bantuan teman sebaya saat membutuhkan, serta membuat catatan (Zimmerman & Martinez-Pons, 1990).
2. Faktor Eksternal
Perkembangan SRL seorang siswa juga dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar dirinya. Faktor-faktor tersebut merupakan lingkungan di luar diri siswa yang sangat dekat dengan aktivitas belajarnya, yang meliputi:
a. Faktor keluarga
Keterlibatan orangtua di sekolah terbukti memengaruhi penggunaan SRL siswa (Abar, Carter, & Winsler, 2009; Nader-Grosbois, Normandeau, & Ricard-Cossette, 2008). Pada beberapa penelitian mengenai keterlibatan orangtua di sekolah, telah diidentifikasi berbagai jenis keterlibatan orangtua dalam pendidikan anaknya dan pengaruhnya pada perkembangan anak. Keterlibatan orangtua yang termasuk dalam jenis cognitive – intellectual yang dilakukan melalui pendampingan dalam pengerjaan pekerjaan rumah (PR) terbukti meningkatkan fungsi psikologis anak yang sebelumnya mempersepsi diri mereka sebagai anak yang kurang kompeten secara akademik (Pomerantz, Ng, dan Wang, 2006).
b. Faktor Sekolah
Faktor sekolah yang memengaruhi SRL adalah relasi guru – siswa, dan model pengajaran yang diberikan guru (Vassallo, 2011). Guru memiliki pengaruh besar pada perkembangan SRL (Greene & Azevedo, 2007).
c. Faktor teman sebaya
Zimmerman dan Cleary (2006) mengatakan bahwa pada masa remaja, kepercayaan pada kemampuan sendiri, yang merupakan bagian dari SRL, sangat dipengaruhi oleh perilaku dan atau umpan balik dari orang-orang penting di sekitar siswa, seperti teman sebaya. Newman (2002) menyatakan bahwa siswa yang memiliki SRL adalah siswa yang memiliki perasaan otonomi yang tinggi. Tetapi hal ini bukan berarti mereka terisolasi dan tidak membutuhkan bantuan orang lain, sebaliknya, mereka adalah siswa yang merasa nyaman untuk meminta bantuan ketika membutuhkan. Bagi siswa di masa remaja, teman sebaya adalah orang-orang yang dapat memfasilitasi kebutuhan ini.
Dalam proses self-regulated learning terdapat tiga hal yang saling berpengaruh secara timbal balik (reciprocal) yaitu personal, lingkungan dan tingkah laku. Berdasarkan teori ini, personal, lingkungan dan tingkah laku menciptakan interaksi yang saling mempengaruhi satu sama lain (Zimmerman, 1989) dalam (Darmiany, 2012). Faktor-faktor tersebut diuraikan sebagai berikut:
1. Faktor Pribadi (Personal)
Faktor pribadi merupakan salah satu faktor penting dalam self-regulated learning yang sangat terkait dengan apa yang terjadi dalam diri siswa. salah satu bagian dari faktor ini adalah self efficacy yang merupakan kunci dari personal process. Berikut bagian dari faktor pribadi yaitu:
a. Self efficacy
Para ahli teori sosial kognitif mengasumsikan bahwa self efficacy merupakan variabel kunci dalam self-regulated learning (Bandura dalam Zimmerman, 1989). Zimmerman (1998) mendefinisikan self efficacy sebagai persepsi akan kemampuan diri dalam mengelola dan melakukan tindakan-tindakan yang penting untuk mencapai tingkat performa keterampilan dalam suatu tugas.
2. Faktor Perilaku (Behavior)
Tiga kategori tindakan siswa terutama bagian yang relevan dalam melakukan analisa self-regulated learning adalah:
a. Self observation
Self observation merupakan respon peserta didik yang melibatkan pemantauan yang sistematis terhadap performanya. Self observation dipengaruhi oleh beberapa proses dalam diri (personal process) seperti self efficacy, penetapan tujuan, dan perencanaan metakognitif seperti halnya perilaku mempengaruhinya.
b. Self Judgement
Self judgement adalah respons yang melibatkan perbandingan yang sistematis antara performa (hasil kerja) dengan standar atau tujuan yang ditetapkan.

c. Self reaction
Self reaction melibatkan proses dalam diri seperti penetapan tujuan, self efficacy, dan perencanaan metakognitif, seperti halnya perilaku mempengaruhinya.
3. Faktor Lingkungan (Environment)
Faktor lingkungan dapat memberikan pengaruh pada individu dalam membentuk atau mengembangkan self-regulated learning. Lingkungan sosial merujuk pada lingkungan dimana individu melakukan interaksi sosial, yang terdiri dari keluarga, teman, dan kelompok sosial yang lebih besar.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat penulis simpulkan bahwa self-regulated learning dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. faktor internal termasuk pengetahuan individu, motivasi, jenis kelamin dan keterampilan kognitif. Pengetahuan yang memadai tentang pembelajaran dan kondisi diri memungkinkan siswa untuk belajar secara efektif sambil mendukung proses pembelajaran dengan memotivasi. Jenis kelamin juga mempengaruhi aspek-aspek tertentu dari SRL, seperti motivasi kinerja anak laki-laki dan motivasi intrinsik perempuan. Selain itu, keterampilan kognitif juga berperan dalam keterampilan SRL. Ini memungkinkan siswa berbakat biasanya menggunakan strategi SRL. Faktor eksternal seperti keluarga, sekolah, dan teman sebaya juga mempengaruhi perkembangan SRL. Pertisipasi orang tua dalam pendidikan anak terbukti meningkatkan penggunaan SRL, dengan hubungan positif dengan guru dan model pengajaran yang baik mendukung perkembangan kemampuan ini. Usia yang sama juga berperan penting dalam memotivasi dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Bagian dari SRL, faktor pribadi (self efficacy), faktor perilaku (self observation, self judgement, self reaction), dan faktor lingkungan (interaksi sosial dengan keluarga dan teman) saling mempengaruhi dan membentuk keterampilan pengaturan diri siswa.
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Menurut Tridhonanto (2014), pola asuh demokratis adalah pola asuh orang tua yang menerapkan perlakuan kepada anak dalam rangka membentuk kepribadian anak dengan cara memprioritaskan kepentingan anak yang bersikap rasional atau pemikiran-pemikiran. Sedangkan, pola asuh demokratis adalah pola asuh dimana adanya musyawarah antara orang tua dan anak dalam menentukan hal-hal yang berkaitan dengan anak, disini diberikan kebebasan untuk memilih namun orang tua berperan sebagai pengontrol dan yang diprioritaskan dalam pola asuh ini yaitu kepentingan anak (Hutasuhut & Lubis, 2021).
Menurut Hadi (2023), pola asuh demokratis adalah gaya pengasuhan di mana orang tua bisa diandalkan dalam menyeimbangkan kasih sayang kepada anaknya. Orang tua seperti ini biasanya memberikan arahan serta bimbingan kepada tindakan yang dilakukan anak untuk melakukan pengasuhan demokratis orang tua memberikan rasa cinta dan kehangatan kepada anaknya.
Agoes Dariyo (Agustini, 2024) menyebutkan bahwa pola asuh demokratis merupakan pola atau bentuk pengasuhan orang tua yang menyamakan pemikiran, sikap, dan tindakan antara orang tua dengan anak. Pada pola ini, orang tua dan anak memiliki kesempatan yang sama untuk menyampaikan gagasan, ide, atau pendapat guna mencapai suatu keputusan. Pola ini akan membuat anak menjadi mandiri, matang, dan dapat menghargai diri sendiri dengan baik.
Berdasarkan definisi diatas, maka dapat penulis simpulkan bahwa pola asuh demokratis adalah cara orang tua dalam mendidik anaknya dengan memberi kebebasan untuk mengambil keputusan, tetapi masih dalam pengawasan dan bimbingan. Dalam pola asuh ini, orang tua juga menunjukkan kasih sayang, perhatian, dan arahan dalam setiap tindakan agar anak menjadi mandiri, dewasa, dam percaya diri serta dapat menghargai dirinya sendiri dan orang lain.

[bookmark: _Toc198617304][bookmark: _Toc211603230]2.2.2 Aspek-aspek Pola Asuh Demokratis
Menurut Tridhonanto (2014) pola asuh menerapkan pola asuhannya dengan aspek-aspek sebagai berikut:
1. Orang tua bersikap acceptance dan mengontrol tinggi.
2. Orang tua bersikap responsive terhadap kebutuhan anak.
3. Orang tua mendorong anak untuk menyatakan pendapat atau pernyataan.
4. Orang tua memberikan penjelasan tentang dampak perbuatan yang baik dan yang buruk.
5. Orang tua bersikap realistis terhadap kemampuan anak.
6. Orang tua memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu tindakan.
7. Orang tua menjadikan dirinya sebagai model panutan bagi anak.
8. Orang tua hangat dan berupaya membimbing anak.
9. Orang tua melibatkan anak dalam membuat keputusan
10. Orang tua berwenang untuk mengambil keputusan akhir dalam keluarga.
11. Orang tua menghargai disiplin siswa.
Warun Utami (2009) (Agustini, 2024) menyebutkan beberapa aspek dalam pola asuh demokratis, sebagai berikut:
1. Kasih Sayang
Anak membutuhkan perhatian dan kasih sayang dari orang tua dalam keluarga. Hal ini dikarenakan setiap anak memerlukan rasa aman dan nyaman saat berada ditengah-tengah keluarganya. Kasih sayang yang dimaksud dalam hal ini adalah kehangatan, cinta, perawatan, perasaan kasih, dan keterlibatan yang meliputi penghargaan serta pujian terhadap prestasi anak.
2. Komunikasi 
Menjalin komunikasi dengan anak-anak lebih sulit, jika dibanding dengan teman sebaya maupun orang dewasa. Hal ini menyebabkan orang tua sering mengalami “kebuntuan” saat berkomunikasi dengan anak. Saat anak sedang menunjukkan perilaku dan sikap yang tidak seperti biasanya, misalnya marah, takut, tidak mau makan, atau tidak mau sekolah, orang tua akan merasa bingung untuk berkomunikasi. Komunikasi ini dapat berjalan secara efektif dan efesien jika kedua belah pihak menunjukkan perhatian penuh terhadap lawan bicara. Perhatian penuh dapat dimaknai sebagai upaya orang tua untuk mendengar pendapat anak. Hal ini dikarenakan akan merasa senang dan dihargai jika pendapatnya didengarkan oleh orang tua.
3. Kontrol atau Disiplin
Kedisiplinan pada anak menjadi aspek utama dan sangat esensial dalam keluarga. Pembentukan kedisiplinan menjadi tugas orang tua karena tanggung jawab secara kodrat untuk meletakkan dasar-dasar sikap disiplin pada anak ada apanya. Sikap ini tidak dapat terjadi dengan sendirinya, tetapi perlu ditumbuhkan, dikembangkan, dan diterapkan dalam kehidupan anak.
4. Tuntutan atau Harapan 
Orang tua harus mampu memberikan pengertian kepada anak untuk mencapai suatu tingkat kemampuan secara intelektual, sosial, dan emosional. Selanjutnya orang tua akan memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan diskusi bersama.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat penulis simpulkan bahwa pola asuh demokratis merupakan pengasuhan yang menekankan keseimbangan antara kasih sayang, komunikasi, disiplin, dan tuntutan. Pola pengasuhan ini bertujuan untuk membesarkan anak menjadi individu yang bertanggung jawab, percaya diri, dan mandiri. Orang tua menciptakan rasa aman dan melindungi keluarga dengan memberikan perhatian, cinta, dan penghargaan. Orang tua juga harus menetapkan harapan yang realistis berdasarkan kemampuan anak, memberikan kebebasan bertindak, dan melibatkan anak dalam proses pengambilan keputusan. Dalam pengasuhan ini, orang tuda bertindak teladan yang hangat, suportif, namun tegas untuk membantu anak mencapai perkembangan intelektual, sosial, dan emosional yang optimal.
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Pola asuh demokrasi mempunyai ciri-ciri, yaitu: (Hadi, 2023)
a. Ada kerja sama antara orang tua dan anak.
b. Anak diakui dengan sebagai pribadi.
c. Ada bimbingan dan pengarahan dari orang tua.
d. Ada kontrol dari orang tua yang tidak kaku.
Pola asuh demokratis mempunyai ciri-ciri, yaitu: (Tridhonanto, 2014)
a) Anak diberi kesempatan untuk mandiri dan mengembangkan kontrol internal.
b) Anak diakui sebagai pribadi oleh orang tua dan turut dilibatkan dalam pengambilan keputusan.
c) Menetapkan peraturan serta mengatur kehidupan anak. Saat orang tua menggunakan hukuman fisik, dan diberikan jika terbukti anak secara sadar menolak melakukan apa yang telah disetujui bersama, sehingga bersikap lebih edukatif.
d) Memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka.
e) Bersikap realistis terhadap kemampuan anak, tidak berharap yang berlebihan yang melampaui kemampuan anak.
f) Memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu tindakan.
g) Pendekatannya kepada anak bersifat hangat.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat penulis simpulkan bahwa pola asuh demokratis ditandai oleh keseimbangan antara kebebasan dan kepemimpinan. Orang tua mengutamakan kepentingan anak-anaknya secara realistis, tanpa menetapkan harapan yang melampaui kemampuan dari anak-anaknya. Selain itu, pola asuh ini memberikan kebebasan kepada anak dalam memilih dan bertindak disertai dengan sikap hangat dan mendukung dari orang tua.
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	Penelitian ini mengenai hubungan pola asuh demokratis orang tua dengan self-regulated learning siswa SMA Swasta PAB 5 Klumpang Tahun Ajaran 2024/2025. Terdapat penelitian relevan yang pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian tersebut diantaranya adalah:
1. Penelitian yang dilakukan oleh (Amanah, Septiani, & Thahroni, 2017) melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Pola Asuh Otoriter Ibu Dengan Self-Regulated Learning Siswa SDIT Bintang Cendekia” jenis penelitiannya adalah kuantitatif korelasional. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pola Asuh Otoriter Ibu dan variabel terikatnya adalah self-regulated learning. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 109 siswa kelas 5 dan 6. Teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling sehingga memperoleh jumlah sampel 78 siswa dari 109 siswa. pengumpulan data dengan skala pola asuh otoriter ibu dan skala self-regulated learning yang disusun menggunakan skala likert dengan uji normalitas dan linearitas menggunakan teknik kolerasi product moment pearson. Koefisien kolerasi antara pola asuh otoriter ibu dengan self-regulated learning diperoleh nilai propabilitas (p) 0,003 (p < 0,05) dengan koefisien kolerasi sebesar -0,334 berada pada interval koefisien kolerasi 0,20-0,399 yang jatuh pada kategori tingkat hubungan “rendah”. Selain itu arah hubungannya negatif, artinya semakin tinggi pola asuh otoriter ibu maka semakin rendah self-regulated learning siswa. Sebaliknya semakin rendah pola asuh otoriter ibu maka semakin tinggi self-regulated learning siswa. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh (Yulina, 2023) yang berjudul “Hubungan Pola Asuh Demokratis Dengan Self-Regulated Learning Pada Siswa SMPIT Nurul Ilmi Medan” penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan kolerasional. Sampel penelitian terdiri dari 30 siswa yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Analisis data dilakukan menggunakan uji kolerasi product moment pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kolerasi positif yang signifikan antara pola asuh demokratis dengan self-regulated learning nilai kolerasi sebesar 0,647. Berdasarkan koefisien determinasi pola asuh demokratis memberikan kontribusi sebesar 41,8% terhadap self-regulated learning siswa, sedangkan sisanya sebesar 58,2% dipengaruhi oleh faktor lain. Penelitian ini menyimpulkan bahwa semakin demokratis pola asuh yang diterapkan orang tua, maka semakin tinggi pula tingkat self-regulated learning siswa.
3. Penelitian yang dilakukan oleh (Aziz, 2016) yang berjudul “Hubungan Dukungan Sosial Dengan Self-Regulated Learning Pada Siswa SMA Yayasan Perguruan Bandung Tembung” sampel penelitian melibatkan seluruh siswa SMA Yayasan Perguruan Bandung Tembung Sebanyak 128 siswa, dengan teknik total sampling. Skala yang digunakan meliputi skala self-regulated learning yang didasarkan pada kuesioner strategi motivasi untuk pembelajaran (MSLQ) dan skala dukungan sosial yang didasarkan pada teori Sarafino (1998). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dan self-regulated learning dengan koefisien kolerasi rxy=0,758 dan nilai signifikan p=0,000.
	Berdasarkan dari penelitian relevan diatas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa pola asuh otoriter dan demokratis serta dukungan sosial memiliki hubungan yang signifikan terhadap self-regulated learning siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh otoriter ibu berkolerasi negatif dengan self-regulated learning siswa dan semakin tinggi pola asuh otoriter ibu, maka semakin rendah self-regulated learning siswa. Sebaliknya, pola asuh demokratis berkolerasi positif yang signifikan, artinya semakin demokratis pola asuh orang tua, maka semakin tinggi pula tingkat self-regulated learning siswa. Selain itu, dukungan sosial juga berkolerasi positif dan signifikan dengan self-regulated learning siswa, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial siswa, maka semakin tinggi pula self-regulated learning siswa. Dalam hal ini dapat dilihat bahwa pentingnya pola asuh yang tepat dan dukungan sosial untuk meningkatkan kemampuan self-regulated learning siswa. 

[bookmark: _Toc198617307][bookmark: _Toc211603233]2.4 Kerangka Berfikir
Munurut Sekaran dalam (Sugiyono, 2022) mengemukan bahwa, karangka berfikir merupakan model koseptual tentang bagimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 
Terdapat kerangka berfikir dalam penelitin ini, sebagai berikut:
Self-Regulated Learning

O
Pola Asuh Demokratis Orang Tua

O
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Keterlibatan orang tua dalam pendidikan terbukti mempengaruhi regulasi diri dalam bidang akademik siswa. Pola asuh yang baik dalam mendukung perkembangan SRL siswa adalah pola asuh demokratis. Pengasuhan yang dilakukan oleh ayah dan ibu juga memiliki dampak yang berbeda dalam jenis regulasi diri siswa. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan terbukti meningkatkan kemampuan regulasi diri siswa dalam belajar (Abar, Carter, & Winsler, 2009) dalam (Kristiyani, 2016). Dukungan orangtua juga sangat memengaruhi perkembangan SRL siswa. Semakin besar dukungan dari orangtua yang dirasakan siswa, semakin besar pula kemungkinan siswa tersebut melakukan belajar berdasar regulasi diri.
Pola asuh demokratis sangat mendukung self-regulated learning siswa. Dalam pola asuh ini, orang tua membimbing dan mengawasi anak-anaknya dan memberi mereka kebebasan dalam membuat pilihan. Dengan cara ini, anak didorong untuk belajar merencanakan, memantau, dan mengevaluasi tindakannya sendiri, yang merupakan keterampilan penting dalam self-regulated learning. Selain itu, orang tua yang memberikan dukungan dan kasih sayang dapat membantu anak-anaknya menjadi lebih percaya diri dan termotivasi dalam pembelajarannya. Pola asuh ini mendorong anak untuk bertanggung jawab atas proses belajar mereka sendiri, membantu mereka menjadi lebih mandiri, dan lebih mampu mengatasi kesulitan dalam belajar. Dukungan dari orang tua membuat anak lebih mudah mengembangkan kebiasaan belajar yang baik.
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2.5 Hipotesis Penelitian
Menurut Sugiyono (2022) Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat bertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka hipotesis penelitian ini adalah “Ada Hubungan Pola Asuh Demokratis Orang Tua dengan Self-Regulated Learning Siswa SMA Swasta PAB 5 Klumpang Tahun Ajaran 2024/2025”.
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